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Abstrak

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki iklim tropis dan dilalui oleh garis khatulistiwa.
Panas matahari di Indonesia saat berpengaruh untuk perkembangan energi terbarukan, salah satunya adalah
pembangkit listrik tenaga mataharl Pembangklt listrik tenaga mataharl kurang makS|maI jika salah penempatan,
karena photovoltaic dipengasiii 3 3 1 almsetiap waktu nantinya akan
mempengaruhi daya yang ¢ pkit listrik tenaga matahari
dibutuhkan sebuah kontrole

Dengan menggu roling photovoltaic yang
dikendalikan melalui apli simal.  Sistem kontrol ini
menggunakan modul ESP8266"Seha pagarpPERgRUDUNg dari aplikasi ke mekaniknya
sebagai penggerak untuk photovoltalc Mekamk phe ini dirancang agar bisa ditempatkan secara bebas
(portable). Untuk penggerak menggunakan motor sef¥®0 yang mampu mengangkat beban mencapai 23kg dan
dihubungkan menggunakan gear sepeda. Menggunakan aplikasi berbasis Android

Pada penelitian tugas akhlr ini photovoltaic dapat mengikuti |nten5|tas cahaya matahari dan dapat
menghasilkan daya yang lebi da perangkat keras photo i nilai eror +20%.

Kata kunci: Energi Terbar erak, Photovoltaic,
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1. Pendahuluan

Indonesia memiliki julukan sebagai negara zamrud khatulistiwa. Apabila kita melihat dari langit
Indonesia memiliki penampakan yang sangat hijau bagaikan permata hijau karena disebabkan Indonesia
memiliki hutan yang sangat lebat dan luas menyebabkan Indonesia memiliki banyak jenis fauna dan flora.
Indonesia merupakan salah satu negara yang dilewati oleh garis khatulistiwa atau garis ekuator. Indonesia
memiliki dua musim yaitu musim hujan dan kemarau. Dalam hal ini Indonesia memiliki panas matahari
sampai 12 jam, di mana di negara- negara yang tidak dilewati oleh garis khatulistiwa lebih sedikit disinari
oleh cahaya matahari. Maka dari itu Indonesia sebagai salah satu negara yang mengikuti perkembangan energi
terbarukan yaitu energi pembangkit listrik tenaga matahari.
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Energi cahaya merupakan sumber energi yang dihasilkan atau dipancarkan dari sumber matahari. Seperti
kita ketahu bahwa matahari merupakan sumber dari energi penerangan yang paling besar saat ini. Manusia
melakukan pemanfaatan energi matahari salah satunya dengan menggunakan sel surya yang dapat mengubah
energi matahari menjadi energi listrik dinamakan photovoltaic. Pemakain photovoltaic banyak digunakan
dinegara — negara maju dan berkembang di mana pemakaian tidak lagi secara lingkup kecil namun lingkup
besar pun juga. Energi cahaya merupakan energi alternatif yang banyak memiliki keuntungan yang tidak
menimbulkan polusi, jumlah yang cukup besar dan mudah didapatkan. Untuk menghasilkan daya yang
optimal dari photovoltaic kita dapat menggunakan sistem kontrol yang berfungsi sebagai penggerak dan
monitoring sehingga dapat menghasilkan daya secara optimal.

Pada penelitian tugas akhir ini memfokuskan pada sistem penggerak panel photovoltaic menggunakan
aplikasi berbasis android. Dalam hal ini pengendalian photovoltaic ini menggunakan aplikasi yang
mendukung OS android. Pada aplikasi ini dapat montoring suhu saat ini dan memberikan masukan sudut yang
diinginkan.

2. Dasar Teori dan Perancangan
2.1. Hubungan Intensitas Matahari Dengan Daya

Ketika permukaan sel surya menghadap tegak lurus ke arah matahari, intensitas cahaya yang jatuh ke
permukaan sel surya i Sesuai h yang mengatakan bahwa:
“intensitas cahaya yan erhadap kosinus dari sudut
yang dibentuk oleh aral sebut”, seperti terlihat pada
gambar di bawah ini:

Arzh datang
sinar o Bidang Datar

.1 Hustrasi Hukum Kosi

Persamaannya:

Keterangan:
I: Intensitas cahaya ya
k: Konstanta intensitas
o Sudut jatuhnya sinar,
Dari persamaan di
permukaan bidang dat
posisinya agar selalu te
keluaran maksimum seti
2.2. Roda Gigi
Sistem transmisi roda
adalah transmisi roda gigi. Sis
operasionalnya, tidak mudah rusak,
dipilih karena kemudahan dalam peng
Roda gigi merupakan elemen mesi ndahkan daya dan putaran dari satu poros
ke poros lain tanpa terjadi slip. Penggunaan tran erupakan pilihan tepat karena sistem transmisi
roda gigi saat kondisi ketika jarak antara komponen penggerak dan yang digerakkan tidak berjauhan, sehingga
menjadi ringkas.
Prinsip dasar dari sistem transmisi roda gigi merupakan pengembangan dari prinsip transmisi roda gesek.
Gerakan dan daya yang ditransmisikan melalui roda gigi, secara kinematika ekuivalen dengan yang ditransmisikan
melalui roda gesek atau cakram.

capai permukaan bu
al.

ahwa, jika sudut a

itas akan maksimu

h sinar tegak lurus terhadap
, Jika sel surya bisa dijaga
a akan menghasilkan daya

em transmisi yang digunakan
fisiensi yang tinggi, keandalan
ng tinggi. Transmisi roda gigi juga

Perbandingan Driver Gear

Untuk driver gear berjumlah 15 mata gigi, untuk driven gear berjumlah 18 gear maka rasio pada gear yang
dimiliki adalah

- 0,83
8

1

Untuk putaran driver gear berputar 1,2 untuk setiap 1 kali putaran gear driven.



ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.6, No.2 Agustus 2019 | Page 3120

Perhitungan Panjang Sabuk

Gambar Il. 1 Tegangan rantai Puli

Menentukan panjang sabu
_ (ry
L—n(r1+r2)+2x+{ =

Dimana:

X = jarak sumbu poros (mm)

r; = jari jari poros kecil (mm)

1, = jari jari poros besar (m
L = panjang sabuk (m
Jadi:

L =3,14(65 + 75) + 2.45

= 204+235,5+900+0,22
=1339,72 mm
=133,97 cm

3. Pembahasan

3.1. Diagram Blok

Paosisi Panef
FPhotovaitaic

h 4

h 4

Motor Servo Fanel Phatovoitaic

h 4

h 4

Aplikasi Modul ESP3266

Gambar 3.1 Diagram Blok

3.2 Diagram Alir
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Gambar 3.2. Diagram Alir Perangkat Lunak Gambar 3.3. Diagram Alir Perangkat Keras

3.3. Perancangan Perangk

4. Pengujian dan Analisis

Pengujian Validasi Busur dan Potensio
Terhadap Aplikasi
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Gambar 4.1 Pengujian Servo Terhadap Busur dan Potensio
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100.00 Nilai Error Busur dan Potensio

50.00
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e BUSUr = Potensio

Gambar 4. 2 Pengujian Error Aplikasi Terhadap Mekanik Menggunakan Busur dan Potensio

Tabel udut

No. Suhu
1 19.09
2 20.19
3 21.25
4 07:00:00 ' . . 22.62
5 07:20:00 19 20.00 15.06 | 0.220 | 3.313 23.21
6 07:40:00 20 22.92 51 | 14.85 | 0.360 | 5.346 24.63
7 08:00:00 21 20.52 293 | 1505 | 0220 | 3311 33.05
8 08:20:00 22 20.57 332 | 1506 | 0220 | 3.313 35.31
9 08:40:00 24 20.43 295 | 1506 | 0300 | 4518 37.69
10 35.55
11 39.56
12 40.56
13 36.38
14 37.61
15 38.91
16 39.06
17 33.81
18 32.81
19 31.37
20 31.25
21 33.44
22 33.81
23 36.63
24 36.94
25 14:00:00 35.21
26 14:20:00 3.753 34.43
27 14:40:00 6.914 30.62
28 15:00:00 ' 5.696 28.00
29 15:20:00 155 18.98 1.30 | 14.97 | 0360 | 5.389 22.56
30 15:40:00 157 18.99 302 | 1500 | 0.340 | 5.100 23.62
31 16:00:00 159 20.31 270 | 1492 | 0360 | 5371 23.75
32 16:20:00 160 16.78 | 058 | 1503 | 0.230 | 3.457 24.56
33 16:40:00 161 15.92 041 | 15.02 | 0330 | 4.957 23.94
34 17:00:00 162 18.76 | 0.26 001 | 0.230 | 0.002 23.05
35 17:20:00 163 1356 | 0.14 0.01 | 0.040 | 0.000 22.69
36 17:40:00 164 9.17 0.02 001 | 0.001 | 0.000 22.87
37 18:00:00 165 3.18 0.01 001 | 0.002 | 0.000 23.31
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Voc Terhadap Sudut
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Gambar 4.3 Grafik Pengujian VVoc Isc Tegangan Arus Suhu Terhadap Waktu dan Sudut

Tabel 4.4 Pengujian Tegangan Arus dan Suhu Terhadap Waktu Dengan Satu Sudut

No. Suhu
1 19.56
2 20.37
3 21.25
4 22.00
5 28.81
6 30.31
7 8:00:00 20.28 0.79 14.94 0.250 3.74 3231
8 8:20:00 20.40 1.39 15.06 0.300 4.52 33.75
9 8:40:00 2041 1.59 15.06 0.280 4.22 32.25
10 33.75
11 36.81
12 37.56
13 37.25
14 37.63
15 36.56
16 39.88
17 40.06
18 39.13
19 40.56
20 38.75
21 3331
22 36.25
23 13:20:00 36.64
24 13:40:00 5.94 36.26
25 14:00:00 7.00 32.15
26 14:20:00 19.21 2.29 15.04 0.340 511 33.60
27 14:40:00 18.92 0.21 14.09 0.230 3.24 35.81
28 15:00:00 18.91 0.34 13.97 0.310 4.33 35.13
29 15:20:00 13.11 0.02 13.00 0.010 0.13 3331
30 15:40:00 17.92 0.18 13.82 0.150 2.07 30.12
31 16:00:00 18.23 0.15 13.77 0.120 1.65 25.25
32 16:20:00 14.77 0.24 1341 0.200 2.68 23.94
33 16:40:00 13.92 0.34 13.08 0.300 3.92 23.25
34 17:00:00 14.07 0.33 13.61 0.270 3.67 24.62
35 17:20:00 10.02 0.19 8.90 0.140 1.25 27.25
36 17:40:00 10.94 0.04 8.88 0.020 0.18 2531
37 18:00:00 3.02 0.02 0.08 0.010 0.00 24.25
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Voc Terhadap Waktu
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Gambar 4.4 Pengujian Voc Isc Tegangan Arus dan Suhu Terhadap Waktu Dengan Satu Sudut

5. Kesimpulan

Setelah melakukan penguji Berbasis Android.

mendapatkan kesimpulan sebagal berikut:
1. Berdasarkan pengujian gambar IV.1 dan 1V.2

otovoltaic dapat bergerak dari rentan sudut 0°-180°
dengan nilai error rata-rata pada busur 1,94% dan pada potensio rata-rata 1,4%.

2. Berdasarkan pengujian di dapatkan nilai maksimum saat panel photovoltaic bergerak pada sudut 20 ° dengan
nilai Voc 22,92 V, Isc 14,85 V, arus 0,360 A, suhu 24,63 °C.

3. Berdasarkan pengujia isi diam pada sudut i Voc 21,21V, Isc 1,49 A,

45 °C dan daya 5,40

menghasilkan kelu

tegangan 15,00 V, aru

4.  Sistem pengendali ph bih baik daripada keluaran

maksimum sistem pen ¢ diam Karena kelu ih maksimal dibandingkan

dengan yang diam.

6. Saran
1. Menghitung diamet

2. Lebih baik menggun
posisi satu sudut dan a
mendapatkan hasil yang

Daftar Pustaka:

presisi.
paya pengambilan data antara
ilakukan dihari yang sama agar
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